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ABSTRACT

THE EFFECT OF FACE MIST PREPARATION OF CALAMANSI CITRUS
(Citrus microcarpa Bunge) ESSENTIAL OIL ON THE ELASTICITY &
SENSITIVITY OF THE SKIN OF THE BACK OF MALE RATS (Rattus
norvegicus) WISTAR STRAIN EXPOSED TO ULTRAVIOLET-B RAYS

By

Triana Febriyanti

Background : UV-B radiation from exposure to sunlight triggers photoaging,
giving rise to Reactive Oxygen Species (ROS) and excess free radicals, causing
premature aging. Kalamansi Orange essential oil, due to its antioxidant potential, is
used as an anti-aging agent. This study aims to determine the effect of kalamansi
orange essential oil face mist on the elasticity and sensitivity of the back skin of
male Wistar rats exposed to ultraviolet-B light.

Methods : Experimental, randomized pre-test and post-test control group research
design. Face Mist is made with varying concentrations of Kalamansi Orange ( Citrus
microcarpa Bunge) essential oil 2.5% (F1), 5% (F2), 10% (F3) and face mist base
(FO). The eftect of Face Mist was observed on the elasticity and sensitivity of the
back skin of male Wistar rats using the Skin Analyzer EH900U for 28 days. Data
analysis used the parametric Paired Sample T-test, Wilcoxon test, Bonferroni Post
Hoc test.

Results : The elasticity of F1 mice increased significantly after intervention
(p<0.05), but a higher concentration of face mist did not provide a significant
increase (p>0.05). FI mice also showed that their skin did not experience
sensitivity, with loss of erythema (p<0.05), this did not occur in the other groups.
Conclusion : Applying 2.5% (F1) Kalamansi Orange essential oil face mist can
increase elasticity and reduce skin sensitivity.

Keyword : Calamansi orange, elasticity, photoaging, sensitivity,



ABSTRAK

PENGARUH SEDIAAN FACE MIST MINYAK ATSIRI JERUK
KALAMANSI (Citrus microcarpa Bunge) TERHADAP ELASTISITAS
& SENSITIVITAS KULIT PUNGGUNG TIKUS JANTAN
(Rattus norvegicus) GALUR WISTAR YANG DIPAPAR
SINAR ULTRAVIOLET-B

Oleh

Triana Febriyanti

Latar Belakang : Radiasi UV-B dari paparan sinar matahari, memicu Photoaging
menimbulkan Reactive Oxygen Species (ROS) dan radikal bebas berlebih
meyebabkan penuaan dini. Minyak atsiri Jeruk Kalamansi karena potensi
antioksidannya, digunakan sebagai anti penuaan dini. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh face mist minyak atsiri jeruk kalamansi terhadap elastisitas
dan sensitivitas kulit punggung tikus jantan galur wistar yang dipapar sinar
ultraviolet-B

Metode : Eksperimental, rancangan penelitian the randomized pre-test and post-
test control group. Face Mist dibuat dengan variasi konsentrasi minyak atsiri Jeruk
Kalamansi (Citrus microcarpa Bunge) 2.5% (F1), 5% (F2), 10% (F3) dan basis face
mist (FO). Face Mist diamati pengaruhnya terhadap elastisitas dan sensitivitas kulit
punggung tikus jantan galur wistar menggunakan Skin Analyzer EH900U selama
28 hari. Analisis data menggunakan uji parametrik Paired Sample T-test, uji
Wilcoxon, uji Post Hoc Bonferroni.

Hasil : Elastisitas tikus F1 meningkat signifikan sesudah intervensi (p<0.05),
namun konsentrasi face mist yang lebih tinggi tidak memberikan peningkatan
signifikan (p>0.05). Tikus F1 juga memperlihatkan kulit tikus tidak mengalami
sensitivitas, dengan hilangnya eritema (p<0.05), hal ini tidak terjadi pada kelompok
lain.

Kesimpulan : Pemberian face mist minyak atsiri Jeruk Kalamansi 2.5% (F1) dapat
meningkatkan elastisitas dan menurunkan sensitivitas kulit.

Kata Kunci : Elastisitas, jeruk kalamansi, photoaging, sensitivitas.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proses menurunnya fungsi sel dan jaringan yang dapat memberikan pengaruh
terhadap seluruh organ, baik organ di dalam tubuh maupun di luar salah satunya
seperti kulit yang biasanya disebut sebagai penuaan (Putri et al., 2023). Penuaan
kulit yang disebabkan karena paparan sinar matahari yang mengandung sinar
radiasi UV disebut juga dengan photoaging. Paparan radiasi sinar ultraviolet-B
(UV-B) dapat menyebabkan perubahan terutama dapat terlihat pada epidermis,
namun juga dapat terlihat pada dermis bagian atas. Paparan radiasi sinar
ultraviolet-B dapat menghasilkan photoaging melalui kerusakan DNA langsung
dan terbentuknya Reactive Oxygen Species (ROS) sehingga menyebabkan
kelebihan radikal bebas atau stress oksidatif (Sari et al., 2020). Kelebihan
radikal bebas atau stress oksidatif dapat mengakibatkan kerusakan pada sel
yang sehat sehingga menyebabkan penurunan kolagen (Iskandar et al., 2022).
Ketika terjadi penurunan kolagen, dampak terbesar yang akan terjadi adalah
premature aging atau penuaan dini. Penuaan dini juga bisa ditandai dengan
terjadinya penurunan elastisitas kulit dan peningkatan sensitivitas kulit yang
dipengaruhi oleh paparan sinar ultraviolet matahari yang berlebihan sehingga
kulit menjadi terbakar yang dapat ditandai dengan eritema (Astuti et al., 2018).
Adapun upaya untuk mencegah dan mengatasi penuaan dini ialah dengan

senyawa antioksidan.

Jeruk kalamansi memiliki banyak kandungan, khususnya pada bagian kulit

jeruknya. Kulit jeruk kalamansi memiliki komponen utama minyak atsiri, yaitu



limonen (96,039%), mirsen (0,953%), pinen (0,266%), sabinen (0,55%),
eudesmol (0,232%) (Ngo et al., 2020). Daun jeruk kalamansi mengandung
terdapat senyawa seskuiterpen (82,0%), elemol (37,5%), dan pada bagian bunga
limonen (74,5%) (Nguyen et al., 2018). Lalu menurut Chen et al. (2017)
didapatkan pembersihan radikal bebas yang diperankan oleh antioksidan ialah
sebesar 29,38 ng Trolox/mL; kadar total flavonoid 2.71 kuersetin mg/g pada.
Artinya minyak atsiri jeruk kalamansi juga terdapat antioksidan dan kandungan
antioksidan yang dimilikinya tergolong sangat kuat. Minyak atsiri jeruk
kalamansi telah dimanfaatkan dalam beberapa penelitian diantaranya sebagai
gel hand sanitizer (Haque et al., 2022), obat kumur (Nabilah ef al., 2020) dan
masker gel peel-off (Noviyanty et al., 2020). Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Noviyanty et al. (2020), masker gel peel-off diformulasikan dari minyak

atsiri jeruk kalamansi karena kandungan senyawa antioksidannya.

Hasil penelitian Herlina ef al. (2022) membuktikan bahwa ekstrak jeruk
kalamansi yang dibuat menjadi infused water memiliki aktivitas antioksidan
yang kuat karena menghasilkan nilai ICso sebesar 28,92 ppm. Senyawa yang
dapat dikatakan sebagai antioksidan sangat kuat apabila nilai ICso <50 ppm

artinya jika semakin kecil nilainya maka semakin besar aktivitas antioksidan.

Antioksidan yang terkandung dalam minyak atsiri jeruk kalamansi berpotensi
untuk melindungi kulit dari penuaan dini dan mencegah kelebihan radikal
bebas. Cara antioksidan melindungi kulit dari penuaan dini dengan melindungi
komponen-komponen sel dari kerusakan oksidatif dan meminimalkan
kerusakan sel sehingga dapat memperlambat proses penuaan. Antioksidan
melindungi sel dari kerusakan radikal bebas dengan mendonorkan satu elektron
bebas ke radikal bebas atau menerima satu elektron yang tidak stabil sehingga
menjadi stabil dan menghentikan reaksi rantai serta mencegah kerusakan lipid,
protein dan DNA (Herlina et al., 2022). Zat antioksidan endogen diproduksi
secara alami dalam tubuh untuk mengatasi efek radikal bebas. Namun ketika
terjadi kelebihan radikal bebas maka diperlukan asupan zat antioksidan dari luar

(Hardiningtyas et al., 2014).



Jeruk Kalamansi merupakan pilihan bahan yang tepat untuk mengatasi masalah
kulit karena efek antioksidan yang dimilikinya. Produk perawatan kulit tersedia
dalam berbagai bentuk sediaan,salah satunya face mist. Face mist yang dibuat
dengan penambahan komposisi minyak atsiri jeruk kalamansi merupakan salah
satu bentuk pemanfaatan tanaman jeruk kalamansi yang mengandung senyawa
antioksidan. Face mist dari minyak atsiri jeruk kalamansi bisa menjadi pilihan

sebagai anti-aging.

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut peneliti menjadi tertarik untuk
meneliti judul pengaruh sediaan face mist minyak atsiri jeruk kalamansi (Citrus
microcarpa Bunge) terhadap elastisitas dan sensitivitas kulit punggung tikus

jantan (Rattus norvegicus) galur wistar yang dipapar sinar ultraviolet-B.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka peneliti akan membuat suatu rumusan

masalah yaitu :

1. Apakah terdapat pengaruh pemberian face mist minyak atsiri jeruk
kalamansi (Citrus microcarpa Bunge) terhadap elastisitas dan sensitivitas
kulit punggung tikus jantan (Rattus norvegicus) galur wistar yang dipapar
sinar ultraviolet-B?

2. Apa sifat fisik dari sediaan face mist minyak atsiri jeruk kalamansi (Citrus

microcarpa Bunge)?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui pengaruh pemberian face mist minyak atsiri jeruk
kalamansi terhadap elastisitas dan sensitivitas kulit punggung tikus jantan

galur wistar yang dipapar sinar ultraviolet-B



1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi face mist minyak atsiri
jeruk kalamansi terhadap elastisitas dan sensitivitas kulit sebagai
parameter anti-aging

2. Untuk mengetahui sifat fisik dari sediaan face mist minyak atsiri jeruk

kalamansi (Citrus microcarpa Bunge)

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti

Manfaat bagi peneliti dalam penelitian ini adalah dapat menambah
wawasan mengenai uji sensitivitas dan elastisitas pada sediaan face mist
dari minyak atsiri jeruk kalamansi pada kulit punggung tikus jantan galur

wistar yang dipapar sinar ultraviolet-B

1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian diharapkan dapat berfungsi sebagai tambahan referensi
dalam bidang kesehatan, yang dapat digunakan sebagai dasar untuk

penelitian lebih lanjut yang lebih mendalam di masa depan.

1.4.3 Bagi Masyarakat

Manfaat bagi masyarakarat dalam penelitian ini adalah dapat menjadi
panduan untuk mengembangkan terapi alternatif yang memanfaatkan

senyawa aktif dari minyak atsiri jeruk kalamansi

1.4.4 Bagi Peneliti yang Akan Datang

Penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan dan menambah wawasan
pengetahuan mengenai uji sensitivitas dan elastisitas pada sediaan face
mist minyak atsiri kulit jeruk kalamansi (Citrus microcarpa Bunge) supaya

bisa dijadikan informasi untuk penelitian selanjutnya



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kulit

Organ tubuh terbesar dan terluar pada manusia yang memiliki fungsi proteksi
ialah kulit. Kulit memiliki berbagai peran diantaranya berperan sebagai barrier
fisik, perlindungan pada agen infeksius, termoregulasi, sensasi, proteksi
terhadap sinar ultraviolet (UV), serta regenarasi dan juga penyembuhan luka
(Murlistyarini et al., 2018). Secara struktur, kulit manusia memiliki 3 lapisan,

yakni lapisan epidermis, dermis dan hypodermis (jaringan subkutan).

Fat cells

Lameillar
"~
bodies

Lymph vessels

Gambar 1. Struktur Kulit (Mohiuddin, 2019)

Masing-masing dari ketiga lapisan itu memiliki matriks protein ekstraseluler
(ECM) dan sel yang berbeda, serta struktur lain yang spesifik seperti pembuluh
darah, kelenjar, dan juga saraf (Benitez & Montans, 2017).



2.2 Epidermis

Epidermis merupakan lapisan terluar dari kulit dengan kisaran ketebalannya
antara 0,05mm (kelopak mata) hingga 0,8-1,5mm (lebih tebal pada telapak
tangan dan telapak kaki).

Stratum lucidum | 225

Stratum granulosum

Stratum basale

Gambar 2. Lapisan Epidermis (Agarwal & Krishnamurthy, 2022)

Lapisan epidermis utamanya terdiri dari sel keratinosit dan 5% lainnya ialah
sel melanosit,merkel dan Langerhans. Sel keratinosit merupakan sel penghasil
keratin yang terdapat protein pelindung (Gilaberte et al., 2016). Epidermis
terdiri dari 5 lapisan, dimulai dari lapisan yang paling dalam hingga lapisan
yang paling luar, diantaranya yakni stratum basal, stratum spinosum, stratum

granulosum, stratum lusidum, dan stratum korneum.

2.2.1 Stratum Basal

Stratum basal merupakan lapisan yang paling dalam dan dekat dengan
dermis (Agarwal & Krishnamurthy, 2022). Stratum Basal terbentuk dari
kolom yang menempel pada zona membran basal (Gilaberte et al., 2016).
Stratum basal mengandung sel penghasil melanin yang disebut

melanosit, dimana melanosit merupakan pemberi warna gelap pada kulit



dan melindungi lapisan bawah dari paparan sinar matahari yang

berbahaya (Benitez & Montans, 2017).

2.2.2 Stratum Spinosum

Stratum spinosum terdiri dari 8-10 lapisan sel. Nama stratum spinosum
atau lapisan sel prikel (runcing) berasal dari gambaran seperti duri yang
dihasilkan oleh protein jembatan yang menghubungkan antar sel atau
disebut dengan desmosom. Pada stratum spinosum terdapat sel
Langerhans. Sel sel dendrit dari sel Langerhans merupakan pertahanan
imunologis garis terdepan dalam melawan antigen dari luar dan juga
berperan dalam penangkapan dan penyajian antigen kepada limfosit-
limfosit yang imunokompeten, sehingga respons imun bisa ditingkatkan

(Benitez & Montans, 2017).

2.2.3 Stratum Granulosum

Stratum granulosum berasal dari granular keratohyalin yang terkandung
pada stratum granulosum yang berbentuk diamond serta mengandung
lamellar. Granular keratohyalin tersusun atas keratin, profilaggrin dan
loricrin dan protein lainnya (Benitez & Montans, 2017). Granular
keratohyalin mengandung suatu keratin yang berlekatan dan bersilangan
membentuk bundle. Bagian yang mengandung glikolipid yang berfungsi
sebagai lem dapat menyatukan antar sel dan disekresikan ke permukaan

sel dinamakan dengan granular lamellar (Lestari, 2022).

2.2.4 Stratum Lusidum

Stratum lusidum merupakan bagian kulit yang lebih tebal dan terdapat di
telapak tangan dan telapak kaki (Agarwal & Krishnamurthy, 2022).
Stratum lusidum merupakan lapisan dengan 2-3 sel yang mengandung

eleidin yang akan mengubah produk dari keratohyalin (Lestari, 2022).

2.2.5 Stratum Korneum

Stratum korneum merupakan lapisan sel yang mengandung keratin dan

zat tanduk yang terbuat dari keratinosit yang sudah mati atau bisa disebut



juga dengan sel skuamosa tidak berinti. Pada lapisan ini, keratinosit yang
telah mati mensekresikan defensins yang merupakan bagian dari
mekanisme pertahanan imun pertama pada manusia. Stratum korneum
merupakan lapisan terluar dari epidermis. Lapisan ini berfungsi sebagai
lapisan pelindung. Stratum korneum memiliki kandungan lipid dan
adanya keratinisasi, maka lapisan ini berperan dalam melindungi tubuh
dari kehilangan cairan dan impermeabilitas (Agarwal & Krishnamurthy,

2022; Lestari, 2022).

2.3 Dermis

Dermis terdiri dari komponen selular, matriks fibrosa,matriks difusa dan
filamentosa. Lapisan ini terletak diantara lapisan epidermis dan hipodermis
(subkutis). Dermis terbagi menjadi dermis pars papilare serta dermis pars
retikulare. Dermis pars papilare terletak di bawah sambungan dermo epidermal
dan mengandung serat kolagen yang tersusun longgar. Dermis pars retikulare
dibentuk oleh kumpulan kolagen yang lebih tebal dan sejajar dengan
permukaan kulit. Dermis pars retikulare mempunyai elastin yang matang,
pembuluh darah, saraf, kelenjar ekrin, apokrin, sebasea, dan otot. Dermis
mengandung sel stroma seperti fibroblas, fibrosit, dan sel struktural pembuluh

darah dan limfa (Gilaberte et al., 2016; Lestari, 2022).

2.4 Hipodermis

Hipodermis berperan menjadi penyokong fisik kulit yang mempunyai banyak
pembuluh darah dan saraf. Hipodermis terletak di bawah dermis yang terdiri
dari lemak atau adiposa. Adiposa menghasilkan leptin (hormon yang mengatur
berat badan) (Gilaberte et al., 2016). Hipodermis memiliki pembuluh darah
menuju ke dermis sehingga sering digunakan untuk penghantaran obat (Benitez
& Montans, 2017). Lapisan ini berfungsi sebagai sumber energi bagi tubuh dan
juga sebagai penghubung untuk jaringan longgar di bawahnya. Hipodermis
atau subkutis mengandung kolagen tipe I, III dan V. Ukuran dan jumlanya

berbeda beda tergantung dari nutrisi dan lokasinya dalam tubuh (Lestari, 2022).



2.5 Penuaan Dini

Penuaan adalah proses biologis yang terjadi secara alami pada semua makhluk
hidup, termasuk pada seluruh organ tubuh seperti jantung, paru, otak, ginjal,
dan kulit. Penuaan kulit biasanya ditandai dengan kondisi kulit yang kering,
bersisik, kasar, dan munculnya keriput serta noda hitam atau flek. Penuaan
terdiri dari dua konsep yang berbeda, yaitu penuaan intrinsik yang merupakan
proses penuaan alami dan penuaan ekstrinsik (photoaging) yang disebabkan
oleh kerusakan kumulatif dari radiasi UV. Penuaan kulit terjadi secara alami
dan melibatkan faktor intrinsik seperti usia, genetik, metabolisme sel, dan
perubahan hormonal, serta faktor ekstrinsik seperti radiasi ultraviolet,
inframerah, dan karsinogen lingkungan. Penuaan dini terjadi karena faktor-
faktor tertentu yang mempercepat proses penuaan, seperti lingkungan, gaya

hidup, dan susunan genetik manusia (Nisa & Surbakti, 2016).
2.6 Anti-aging

Anti-aging atau bisa disebut juga dengan anti penuaan merupakan suatu langkah
atau tindakan yang diambil untuk memperlambat, menghentikan atau
mengembalikan keadaan yang berkaitan dalam proses penuaan, dan juga dapat
memperpanjang masa hidup pada manusia (Son et al., 2019). Kebanyakan
produk kosmetik anti-aging yang ada di pasaran berfokus pada mencegah atau
memperbaiki kerusakan yang disebabkan oleh paparan radiasi sinar UV
(Sugihartini & Nuryanti, 2017). Adapun parameter anti-aging ialah kolagen,

hidrasi, elastisitas, dan sensitivitas (Astuti et al., 2018).

2.6.1 Kolagen

Kolagen adalah jenis protein struktural yang bisa ditemukan dalam tubuh
hewan dan fungsinya adalah memberikan dukungan penting untuk struktur
tubuh. Biasanya, kolagen diambil dari kulit hewan mamalia dan ikan.
Kolagen digunakan dalam produk-produk perawatan kulit karena sifatnya
yang bisa membuat kulit tetap lembab dan memberikan kelembapan alami.
Jenis kolagen utama meliputi: kolagen tipe I (ditemukan di kulit, tendon,

dan jaringan tulang), tipe II (ditemukan di tulang rawan), dan tipe III
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(ditemukan di kulit dan pembuluh darah). Kolagen memiliki spektrum
aplikasi yang luas. Ini banyak digunakan dalam industri kosmetik, farmasi,
medis, dan makanan karena biokompatibilitasnya yang tinggi, tidak
beracun, dan mudah terurai secara hayati. Kolagen mendominasi
komponen dermis yakni sebesar 70%. Oleh karena itu, jika kolagen
mengalami kerusakan maka akan menjadi penyebab utama terjadinya
kerutan, hilangnya elastisitas dan kulit menjadi kendur (Ginting et al.,

2021).

2.6.2 Hidrasi

Stratum korneum berperan penting dalam menjaga epidermis kulit tetap
terhidrasi, fleksibel, stabil dan juga tahan terhadap kondisi lingkungan
yang selalu mengalami perubahan (Blaak et al., 2017). Stratum korneum
terdiri dari matriks lipid antar sel. Matriks yang terdiri dari ceramide,
kolesterol, dan asam lemak bebas ini menjaga hidrasi kulit dengan
mencegah hilangnya air dari epidermis. Ketika kulit mengalami kerusakan
atau mengalami photoaging maka kadar ceramide yang berada di stratum
korneum akan menurun sehingga hidrasi kulit akan terpengaruh. Selain itu,
matriks lipid antar sel juga berperan dalam mengatur kelembapan kulit,
menjaga kuatnya ikatan antar korneosit, dan meregenerasi sel (Kono et al.,

2021; Valdes-Rodriguez ef al., 2015).

2.6.3 Elastisitas

Elastin adalah protein komponen matriks ekstraseluler pada kulit dan
jaringan tubuh. Elastin di lapisan kulit memberi kesan elastis dan
membantu menjaga kulit agar tetap fleksibel dan kencang. Elastin dan
kolagen adalah bagian utama membran ekstraseluler (ECM) yang
bertanggung jawab untuk menjaga elastisitas kulit. Hilang atau
berkurangnya elastisitas kulit menyebabkan terjadinya kerutan pada kulit.
Munculnya kerutan merupakan salah satu tanda penuaan dini. Elastin akan
semakin berkurang seiring dengan bertambahnya usia seseorang

(Brahmanti & Puspitasari, 2023).
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Adapun rentang persen elastisitas kulit ialah sebagai berikut :

Tabel 1. Persen Elastisitas

Persen Elastisitas Arti

15%-35% Kulit Kendur

>35%-50% Elastisitas Kulit Lemah
>50%-65% Elastisitas Kulit Normal
>65%-70% Elastisitas Kulit Baik
>70%-71% Elastisitas Kulit Sangat Baik

(Skin Analyzer, 2023)

2.6.4 Sensitivitas

Sensitivitas pada kulit ditandai dengan iritasi yang terlihat pada kulit.
Adapun gejala yang dialami pada kulit sensitif antara lain rasa gatal, perih,
dan terbakar. Ketika kulit sensitif, biasanya akan mengalami reaksi
berlebihan saat bersentuhan secara langsung dengan kosmetik, sabun, dan
juga saat terpapar iklim kering dan dingin (Spada et al., 2019). Kulit yang
terbakar atau sunburn akibat terkena sinar matahari dapat menyebabkan
eritema (Pinault & Fioletov, 2017 dalam Roy & Oktarlina, 2018). Eritema
merupakan ciri yang sering ditemui akibat paparan radiasi sinar ultraviolet
pada kulit. Eritema dapat meningkatkan sensitivitas kulit karena eritema
ditandai dengan adanya bercak kemerahan pada kulit yang disebabkan
oleh peningkatan volume darah pada pembuluh dermal superfisial.
Kemerahan dapat muncul setelah paparan sinar ultraviolet minimal 6 jam.
Penyinaran ultraviolet terutama penyinaran radiasi UV-B bisa

menyebabkan peningkatan aliran darah (Yang ef al., 2023).
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2.7 Jeruk Kalamansi

2.7.1 Klasifikasi

2.7.2

Menurut Cronquist (1981) dalam Palogan et al (2023) Jeruk kalamansi
diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel 2. Klasifikasi Citrus microcarpa Bunge

Taksonomi Citrus microcarpa Bunge

Kerajaan Plantae

Divisi Magnoliophyta

Kelas Magnoliopsida

Bangsa Sapindales

Suku Rutaceae

Marga Citrus

Jenis Citrus x microcarpa Bunge
Morfologi

Jeruk Kalamansi atau Citrus microcarpa Bunge merupakan varietas
kumquat hibrida yang artinya hasil persilangan antara kumquat dengan

jenis Citrus microcarpa (Zou et al., 2020).

Gambar 3. Jeruk Kalamansi

Jeruk Kalamansi banyak ditemukan di India, Asia Selatan dan Asia
Tenggara, seperti Malaysia dan Indonesia. Daerah di Indonesia yang
membudidayakan tanaman ini ialah Kalimantan Barat dan Bangka
Belitung (Nurhaliza et al., 2022;Chandra et al., 2022). Jeruk Kalamansi
tumbuh setinggi 3 sampai 5 meter. Beberapa duri panjang melekat pada

batang, dahan, serta rantingnya. Daun jeruk kalamansi berwarna hijau tua
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dengan diameter 2,5 hingga 6,8 cm dan tebal 2-3 cm, dan daunnya
berbentuk lonjong atau melingkar (Md Othman et al., 2016). Buahnya
berbentuk bulat kecil, dengan diameter khas 2-4 cm, serta mempunyai
kulit halus dan mengkilat. Buah yang masih mentah berwarna hijau dan
menjadi jingga kekuningan ketika matang. Daging buahnya memiliki air
yang banyak dan berwarna oranye dengan rasa yang sangat asam, dan

biasanya mengandung banyak biji (Zou et al., 2020).

2.7.3 Kandungan

Kulit jeruk merupakan suatu limbah yang memiliki sumber gula,
polifenol enzim, vitamin, dan mineral. Kulit jeruk kalamansi
mengandung minyak atsiri, pektin, 0,15% asam askorbat, 5,5% asam

sitrat. Minyak atsiri pada kulit jeruk kalamansi memiliki senyawa aktif

sebagai berikut:
Tabel 3. Kandungan Jeruk Kalamansi
No. Kandungan %
1. Limonene 87,52%
2. B-myrcene 4.75%
3. o-pinene 1,41%
3. a-terpineol 1,51%
4, a-terpinolene 0,68%
5. Geranyl acetate 0,40%
6. Naringin 1.66 ng/g
7. Diosmin 5.99 pg/g
8. Hesperetin 3.31 ng/g
0. Quercetin 0.53 pg/g
10.  Hesperidin 0.42 pg/g

(Chen et al., 2017)

2.7.4 Manfaat

Minyak atsiri jeruk kalamansi memiliki berbagai macam kandungan.
Kandungan yang dimiliki oleh minyak atsiri memberikan manfaat dalam
kehidupan sehari hari seperti dapat digunakan sebagai wewangian,
membantu tidur menjadi lebih nyenyak, menghilangkan sakit kepala, bau
badan, menurunkan gula darah, mengurangi perut kembung dan
menambah nafsu makan (Nguyen et al., 2018). Kemudian, metabolit

sekunder seperti flavonoid dan juga limonin yang memiliki konsentrasi
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tertinggi pada kulit jeruk kalamansi, berpotensi sebagai antidiabetik,
antikanker, antivirus, antimikroba, antioksidan dan hipokolesterolemik

(Gualdani et al., 2016).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Noviyanty et al. (2020), minyak
atsiri jeruk kalamansi dimanfaatkan sebagai formulasi masker gel peel-off
untuk penangkal efek radikal bebas yang bersumber dari antioksidan.
Hasil dalam penelitian tersebut, formula dengan konsentrasi minyak atsiri
sebanyak 6% lebih banyak disukai oleh para panelis karena menghasilkan
bau khas aromatik jeruk kalamansi yang lebih menyengat dan

pengaplikasian masker yang lebih mudah.

2.8 Minyak Atsiri

2.8.1 Definisi

Minyak atsiri diproduksi oleh sel-sel di dalam kulit buah jeruk. Minyak
atsiri adalah metabolit sekunder yang termasuk dalam kelompok besar
minyak nabati. Organoleptis dari minyak atsiri ialah berupa bentuk cairan
kental pada suhu ruang tetapi mudah menguap, dan kandungannya
menciptakan aroma unik dari suatu jenis tumbuhan (Triesty & Mahfud,

2017).

2.8.2 Metode Pengambilan Minyak Atsiri

Metode pengambilan minyak atsiri dari tanaman dapat diperoleh melalui
3 cara yaitu metode pengempaan, metode ekstraksi dan metode destilasi

(penyulingan) (Muharnif et al., 2023).

2.8.2.1 Penyulingan (Destilasi)

Penyulingan adalah proses pemisahan komponen yang berupa
cairan atau padatan dari 2 macam campuran atau lebih berdasarkan

perbedaan titik uapnya.
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2.8.2.2 Penyulingan (Destilasi) Air

Metode destilasi air merupakan terjadinya kontak tanaman yang
akan disuling langsung dengan air mendidih. Bobot jenis dan
jumlah bahan yang akan disuling dapat menentukan apakah bahan

tersebut mengapung di atas air atau bahkan terendam sepenuhnya
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PENYULINGAN DENGAN AIR

Gambar 4. Penyulingan (Destilasi) Air (Aryani ef al., 2020)

Air dipanaskan melalui metode pemanasan yang biasa digunakan,
seperti panas langsung, mantel uap, pipa uap melingkar tertutup,
atau pipa uap melingkar terbuka atau berlubang. Ciri khas dari
metode destilasi air ini adalah kontak langsung bahan dengan air

mendidih (Ekasari, 2020).

2.8.2.3 Penyulingan (Destilasi) Uap

Penyulingan menggunakan uap merupakan metode destilasi uap
secara langsung. Dalam metode ini, ketel uap terpisah dari ketel
penyuling, yang berisi bahan. Uap yang dihasilkan di ketel uap
dialirkan ke dalam ketel penyuling melalui pipa, dan uap jernih
yang dihasilkan (dengan tekanan kurang dari 1 atmosfir) dialirkan
ke dalam ketel penyuling.
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FENYULINGAN DENGAN UAP

Gambar 5. Penyulingan (Destilasi) Uap (Aryani et al., 2020)

Minyak dari tanaman yang didestilasi akan terbawa bersama uap
air ini. Ketel ketiga berfungsi sebagai kondensor setelah pipa
penyalur dilalui. Campuran minyak dan air akan keluar dari
kondensor setelah proses kondensasi selesai. Jika ada perbedaan

berat jenis, air dapat dipisahkan dari minyak (Ekasari, 2020).

2.8.2.4 Penyulingan (Destilasi) Uap-Air

Untuk melakukan destilasi uap-air, bahan tanaman diletakkan di
atas dasar alat penyulingan dengan sedikit air di bawahnya yang
bagian bawah dan tengahnya berlubang. Metode ini prinsip
kerjanya ialah dengan mengisi bahan tanaman di atas saringan dan
tangki di bagian bawah dengan air sampai permukaannya sama

dengan saringan.
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Gambar 6. Penyulingan (Destilasi) Uap-Air (Aryani ef al., 2020)

Ciri-ciri metode destilasi uap-air antara lain uap selalu basah,
jenuh, dan tidak terlalu panas serta bahan yang disuling hanya

berinteraksi dengan uap, bukan dengan air (Nugraha et al., 2022).

Metode destilasi uap-air menghasilkan rendemen yang tinggi,
mutu yang baik, ekonomis, dan waktu pengerjaannya yang relatif
lebih singkat (Maulidya et al., 2016). Metode destilasi uap-air
cocok untuk senyawa yang mudah menguap. Metode ini juga
memiliki kelebihan yakni waktu destilasi relatif singkat, biaya
lebih murah, rendemen yang dihasilkan lebih besar, serta mutunya
lebih baik jika dibandingkan dengan minyak atsiri metode lain

(Sukardi et al., 2022).

2.8.2.5 Ekstraksi

Ekstraksi merupakan suatu proses pemisahan dua zat atau lebih
dari bahan campurannya dengan menggunakan pelarut yang sesuai
(Arsa & Achmad, 2020). Proses ekstraksi hanya untuk
mengekstraksi minyak bunga bungaan agar mendapatkan mutu
dan rendemen minyak yang tinggi (Aryani et al., 2020). Menurut
Aryani et al., (2020) metode ekstraksi secara konvensional terbagi

dalam 2 jenis, yakni :
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a. Ekstraksi dengan pelarut non volatile

Ekstraksi ini biasa disebut juga dengan enfleurasi. Dalam
mengambil minyak atsiri, metode dini dilaksanakan pada suhu
rendah, sehingga minyak atsiri dapat terhindar dari potensi
kerusakan akibat panas. Enfleurasi adalah teknik ekstraksi
minyak atsiri yang menggunakan lemak dingin sebagai
adsorben, khususnya digunakan untuk memperoleh minyak
dari bunga seperti yasmin, mawar, chamomile, dan frangipani.
Dengan menerapkan teknik enfleurasi, dapat diperoleh
peningkatan rendemen minyak hingga 4-5 kali lipat
dibandingkan dengan metode ekstraksi pelarut atau
penyulingan pada pengambilan minyak melati (Patrisia ef al.,

2017).

b. Ekstraksi dengan pelarut volatile
Ekstraksi ini juga dikenal dengan istilah maserasi. Pada
metode ini, pelarut volatile digunakan untuk merendam bahan
yang mengandung minyak atsiri. Pelarut yang dicampur
dengan minyak atsiri selanjutnya dipisahkan untuk
mengekstrak minyak atsiri. Pelarut yang digunakan ialah

etanol (Aryani et al., 2020).

2.8.2.6 Metode Pengempaan

Metode pengepresan atau pengempaan merupakan metode
sederhana yang hanya bisa digunakan jika suatu simplisia
mengandung minyak atsiri dalam jumlah besar. Jika tidak, maka
minyak atsiri nya akan habis selama prosesnya. Untuk jenis
minyak atsiri yang mudah rusak oleh suhu, dapat disari dengan
metode pengepresan, yaitu pemerasan bagian yang mengandung
minyak. Minyak atsiri yang ada di dalam jeruk adalah salah satu
contohnya (Endarini, 2016). Menurut Aryani et al., (2020)
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terdapat jenis-jenis metode dalam pengempaan atau pengepresan

antara lain:

a. Sponge Extraction Method, dalam metode ini terdapat tahap
pengupasan kulit jeruk dan perendaman dalam air hingga
menjadi elastis. Setelah itu, kulit jeruk diletakkan di atas
sponge dan ditekan. Sponge akan menyerap minyak yang
keluar dan kemudian diperas untuk menghasilkan minyak
atsiri.

b. Scarification Method, dalam metode ini dilakukan dengan
menggelindingkan buah jeruk ke bak yang dilapisi duri-duri
tajam sehingga dapat menusuk kelenjar minyak yang
terkandung di bawah kulit.

c. Expression of Rasping Process, dalam metode ini kulit jeruk
akan akan diparut yang kemudian dimasukkan ke dalam suatu
kantong dan akan diperas dengan kuat untuk mengeluarkan
minyak dari kulit.

d. Machine Process, metode ini terdapat tahap mekanisasi yang
digunakan untuk mempermudah dalam proses pengambilan

minyak.
2.8.3 Evaluasi Minyak Atsiri

Untuk mengetahui kualitas dari minyak atsiri kulit jeruk kalamansi

dilakukan pengujian sebagai berikut :

a. Uji Organoleptis
Uji organoleptis dilakukan untuk mengetahui pengujian fisik sedian face

mist. Adapun pengujian yang dilakukan ialah bentuk, warna, dan bau.

b. Uji Bobot Jenis
Uji bobot jenis (BJ) bertujuan untuk penentuan mutu dan kemurnian
minyak atsiri dengan menggunakan piknometer. Bobot jenis minyak

atsiri umumnya berkisar antara 0,800-1,180 (Guenther, 1987).
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¢. Uji Kelarutan dalam Alkohol
Daya larut minyak dalam alkohol diukur untuk mengetahui kelarutan
minyak atsiri dalam alkohol. Uji kelarutan alkohol adalah cara untuk
seberapa asli minyak atsiri yang diuji. Kelarutan dalam alkohol sangat
dipengaruhi oleh komponen-komponen senyawa dalam minyak atsiri
tersebut. Semakin mudah minyak atsiri larut dalam alkohol maka
semakin banyak kandungan senyawa polar dalam minyak (Mulia et al.,
2020). Minyak atsiri dapat larut dalam alkohol dalam proporsi dan
konsentrasi tertentu. Oleh karena itu, kita dapat mengetahui jumlah dan
konsentrasi alkohol yang diperlukan untuk melarutkan sepenuhnya
sejumlah minyak atsiri. Minyak atsiri dapat larut dalam pelarut organik

lainnya selain larut dalam alkohol (Guenther, 1987).

2.9 Face mist

2.9.1 Definisi Face mist

Face mist merupakan jenis kosmetik berbentuk semprot yang sangat
popular karena face mist dapat menyegarkan dan melembabkan wajah
(Lisyanti et al., 2022). Penyegaran memiliki tujuan utama untuk
menyegarkan kulit wajah mengeluarkan minyak berlebih dari kulit dan
menggunakan disinfektan sederhana yang sekaligus dapat membantu
menutup kembali pori-pori (Herliningsih & Anggraini, 2021). Penyegar
dibuat berdasarkan jenis pembersih, yang mengacu pada jenis kulit wajah.
Lotion mengandung penyegar. Losion adalah sediaan yang digunakan
pada kulit dalam bentuk larutan, suspensi, atau emulsi, menurut Formulasi

Nasional Edisi II (Mohiuddin, 2019).

2.9.2 Keunggulan Face mist

Face mist adalah produk perawatan kulit yang sangat praktis dan fleksibel
dapat digunakan dengan mudah di berbagai situasi, sepanjang waktu, dan
di berbagai lokasi. Dengan keunggulan kemampuannya face mist dapat
memberikan rasa segar dan hidrasi yang langsung terasa pada kulit wajah.
Hal ini membuatnya menjadi pilihan yang sangat diinginkan dalam

rutinitas perawatan kulit sehari-hari. Face mist dapat digunakan sebelum
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atau sesudah make-up, dan setiap penggunaan memiliki manfaatnya
sendiri. Jika digunakan sebelum make-up, itu melembabkan riasan dan
membuatnya lebih awet. Jika digunakan sesudah make-up, itu membantu
riasan tetap awet (Apristasari et al., 2018). Face mist dengan bentuk
semprotan merupakan suatu upaya dalam meminimalisir kontaminasi dan
tidak ada kontak langsung dengan produk sehingga dalam penggunaannya
lebih bersih dan steril. Selain itu, face mist dapat lebih mudah meresap ke
dalam pori-pori kulit karena partikel semprotannya yang begitu halus

(Chatur et al., 2021).

2.9.3 Mekanisme Face mist

Kulit terdiri atas tiga lapisan yakni lapisan epidermis, dermis dan
hipodermis. Face mist memiliki diameter partikel yang sangat kecil
sehingga bias menembus lapisan epidermis hingga hipodermis. Partikel
halus yang dimiliki oleh face mist akan membentuk molekul air ketika
disemprotkan pada permukaan kulit wajah dan akan membentuk emulsi
dengan sebum sehingga membentuk membran sebum yang dapat
meningkatkan skin barrier (Nishimura et al., 2019). Ketika fungsi dari
skin barrier menurun akan menyebabkan kulit menjadi kurang lembab.
Begitu pula pada stratum korneum. Stratum korneum terletak pada
lapisan terluar epidermis yang berperan sebagai pelindung. Stratum
korneum juga berperan penting dalam menjaga epidermis kulit tetap
terhidrasi (Blaak et al., 2017). Oleh karena itu, face mist dapat membantu
kulit terhidrasi dan juga meningkatkan elastisitas dan sensitivitas dari
kulit, karena face mist dapat menembus lapisan epidermis hingga

hipodermis.
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2.9.4 Formulasi Face Mist

Formulasi face mist banyak variasinya. Dalam formulasi face mist dapat
menggunakan ekstrak tanaman atau minyak essensial sebagai zat aktifnya.
Berikut salah satu contoh rancangan formulasi sedian face mist dalam

penelitian yang dilakukan oleh Sakka dan Hasma, (2023) ditunjukkan pada

tabel 4.
Tabel 4. Rancangan fomulasi face mist
No. Nama Bahan Konsentrasi Formula (%) Fungsi
Fl F2 F3
1. Ekstrak buah labu [,5¢g 2g 25¢g Zat Aktif
kuning

2. Gliserin 5ml Humektan

3. PVP lg Agen Pendispersi
4, Cherry blossom 1ml Pewangi

5. Aquadest Ad 100 Pelarut

(Sakka dan Hasma, 2023)

Adapun data preformulasinya ialah sebagai berikut :

a. Gliserin
Gliserin dapat juga disebut dengan gliserol. Gliserin merupakan cairan
bening, tidak berwarna, tidak berbau, kental serta higroskopis,
memiliki rasa yang manis kira kira 0.6 kali lebih manis dari sukrosa.
Gliserin dapat digunakan sebagai bahan pengawet, pelarut, emolien,
humektan, dan agen pemanis. Dalam sediaan topikal dan kosmetik,
gliserin berperan sebagai humektan dan emolien dengan konsentrasi
<30% dan untuk peran sebagai bahan pengawet dengan konsentrasi
<20%. Gliserin inkompatibilitas dengan zat pengoksidasi kuat seperti
kromium trioksida, kalium korat, atau kalium permanganate (Rowe et

al, 2009).

b. PVP
Polyvinyl Pirrolidon merupakan kepanjangan dari PVP. PVP dapat
disebut juga dengan kolidon dan povidon. PVP merupakan serbuk
halus higroskopis, berwarna putih hingga putih krem dan tidak berbau.

PVP dapat digunakan sebagi disintegran, pensuspensi, binder, dan
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pendispersi. Konsentrasi yang digunakan PVP sebagai agen

pendispersi ialah hingga 5% (Rowe et al, 2009).

c. Aquadest

Aquadest banyak digunakan sebagai bahan baku, bahan dan pelarut
dalam pengolahan, formulasi dan pembuatan obat-obatan produk,
bahan aktif farmasi (API) dan intermediet, dan reagen analitis. Kadar
air tertentu digunakan untuk aplikasi tertentu dalam konsentrasi hingga

100% (Rowe e al, 2009).

2.9.5 Evaluasi Fisik Sediaan Face Mist

C.

a. Uji Organoleptik
Pada uji organoleptik yang dilakukan meliputi bentuk, warna, dan

bau dari sediaan face mist.

b. Uji pH
Dilakukan uji pH pada sediaan face mist menggunakan pH meter.

Pengujian pH dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan. Standar pH yang
aman untuk kulit wajah yaitu 4-6 (Luki¢ ef al., 2021).

Uji Bobot Jenis

Pada uji ini, bobot jenis diukur dengan piknometer. Standar Nasional
Indonesia (SNI) menetapkan nilai bobot jenis 0.7-1.2 g/mL untuk
sediaan cair topikal (A. N. Sari et al., 2023).

. Uji Daya Sebar Semprot

Pada uji daya sebar semprot, sediaan face mist disemprotkan pada mika
dengan jarak 5 cm. Kemudiaan gunakan penggaris untuk mengukur daya
sebar sediaan. Standar daya sebar sediaan yang baik untuk sediaan

topikal dalam setiap diameternya yakni 5-7 cm (A. N. Sari et al., 2023).

Uji Waktu Kering
Pada uji waktu kering, sediaan face mist diaplikasikan pada lengan

bagian dalam sukarelawan. Kemudian dicatat waktu yang diperlukan
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hingga cairan yang disemprotkan mongering. Uji waktu kering harus

memenuhi standar yakni kurang dari 5 menit (A. N. Sari et al., 2023).

f. Uji Homogenitas
Sediaan face mist disemprotkan pada keping kaca atau bahan transparan;
campuran harus memiliki susunan yang sama dan tidak ada partikel

kasar yang terlihat (Asjur et al., 2023).

g. Uji Viskositas
Pengujian viskositas dilakukan dengan menggunakan alat viskometer
brookefield. Persiapkan gelas beaker sebagai wadah dari sediaan face

mist (Asjur et al., 2023).

h. Cycling Test
Salah satu cara untuk mempercepat penilaian kestabilan fisik adalah
dengan melakukan cycling test sebanyak enam siklus. Sediaan face mist
disimpan selama 12 jam dengan suhu dingin +4°C, kemudian
dikeluarkan dan disimpan pada suhu +40°C untuk satu siklus. Kondisi
fisik sediaan dibandingkan dengan sediaan sebelumnya selama

percobaan (Asjur et al., 2023).

i. Uji Iritasi
Uji iritasi juga dapat diketahui melalui uji sensitivitas kulit. Uji ini dapat

dilihat dari kemerahan atau eritema yang muncul pada kulit

2.10 Aktivitas Antioksidan

Molekul yang memiliki kemampuan untuk mencegah oksidasi molekul lain
dikenal sebagai antioksidan (Haerani et al., 2018). Antioksidan merupakan
senyawa yang memiliki kemampuan untuk melindungi bagian bagian sel tubuh
dari kerusakan karena adanya radikal bebas yang diinduksi oleh stress oksidatif
(Habiburohman & Sukohar, 2018). Tak hanya itu, antioksidan juga dapat
menunda, memperlambat, dan mencegah proses oksidasi lipid yang berdampak

pada perlambatan penuaan serta penghambatan pada penyakit degeneratif,
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termasuk penyakit degeneratif kulit. Antioksidan dapat berasal dari alami atau
sintetik (Asjur et al., 2023; Sakti et al., 2022). Salah satu senyawa antioksidan
alami ialah flavonoid yang berasal dari golongan fenolik. Adapun mekanisme
kerjanya ialah dengan menyumbangkan atom hidrogen pada radikal bebas
(Adjeng et al., 2022). Antioksidan dibagai menjadi dua, yakni antioksidan
endogen dan antioksidan eksogen. Antioksidan endogen berasal dari dalam
tubuh yakni katalase, superoksida dismutase (SOD), dan glutation peroksidase
(GPx). Sedangkan antioksidan eksogen berasal dari luar tubuh seperti dari
suplemen atau makanan, contohnya alfa tokoferol (vitamin E), beta karoten

(pro vitamin A), dan asam askorbat (vitamin C) (Maharani et a/., 2021).
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27

2.12 Kerangka Konsep

Variabel Independen Variabel Dependen
Varian konsentrasi face mist e Elastisitas kulit punggung
minyak atsiri jeruk kalamansi tikus jantan (Rattus
(2.5%, 5%, 10%) norvegicus) galur wistar

e Sensitivitas kulit punggung
tikus jantan (Rattus
norvegicus) galur wistar

Gambar 8. Kerangka Konsep

2.13 Hipotesis

HO : Tidak terdapat pengaruh pemberian face mist minyak atsiri jeruk
kalamansi (Citrus microcarpa Bunge) terhadap elastisitas dan sensitivitas kulit
punggung tikus jantan (Rattus norvegicus) galur wistar yang dipapar sinar

ultraviolet-B.

Ha : Terdapat pengaruh pemberian face mist minyak atsiri jeruk kalamansi
(Citrus microcarpa Bunge) terhadap elastisitas dan sensitivitas kulit punggung

tikus jantan (Rattus norvegicus) galur wistar yang dipapar sinar ultraviolet-B.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan rancangan penelitian
the randomized pre-test and post-test control group untuk mengetahui pengaruh
pemberian face mist minyak atsiri jeruk kalamansi terhadap elastisitas dan
sensitivitas kulit punggung tikus putih (Rattus norvegicus) jantan galur wistar

yang diberikan paparan sinar ultraviolet B (Purnamasari et al., 2022).

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Botani Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Lampung, untuk mendeterminasi tanaman
jeruk kalamansi. Pemeliharaan, kegiatan induksi, pemberian intervensi serta
pengukuran elastisitas dan sensitivitas pada tikus dilakukan di Animal House
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. Kemudian, destilasi minyak atsiri
jeruk kalamansi dilakukan di Laboratorium Farmasetika Farmasi Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung. Selanjutnya, formulasi Face mist minyak
atsiri jeruk kalamansi dilakukan di Laboratorium Farmasetika Farmasi
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. Penelitian ini telah dilaksanakan

atas persetujuan pembimbing 1 dari bulan Agustus hingga November 2023.
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1. Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah tikus jantan (Rattus norvegicus)

galur wistar.

3.3.2. Sampel Penelitian

Pada penelitian ini, sampel dibagi menjadi lima kelompok perlakuan, dua
kelompok control groups yaitu kontrol positif, dan plasebo. Kemudian

untuk tiga kelompok lainnya adalah experimental groups.

3.3.2.1 Besar Sampel

Besar sampel penelitian bisa dihitung dengan menggunakan

rumus Federer yaitu sebagai berikut:
(n-1)(k-1)> 15

Keterangan : k = jumlah kelompok percobaan
n = jumlah sampel tiap kelompok

Penelitian ini menggunakan lima kelompok perlakuan sehingga

perhitungan sampel pada penelitian ini sebagai berikut.

(n—-1)k-1)>15
(m-1)(5-1)>15
(n—-1)4>15
4n—-4=>15
4n>19
n>19/4
n=>4,75

Berdasarkan perhitungan di atas, didapatkan sampel sejumlah 5
ekor dalam setiap kelompok percobaan dan jumlah kelompok

perlakuan yang digunakan adalah 5 kelompok, sehingga
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penelitian ini membutuhkan 25 ekor tikus jantan (Rattus

norvegicus) galur wistar dari populasi yang ada.

3.3.2.2 Kelompok Sampel

Pada penelitian ini menggunakan 25 ekor tikus jantan (Ratfus
norvegicus) galur wistar yang dibagi menjadi lima kelompok,
yaitu kontrol negatif (K-), plasebo (F0), face mist minyak atsiri
jeruk kalamansi 2,5% (F1), face mist minyak atsiri jeruk
kalamansi 5% (F2), face mist minyak atsiri jeruk kalamansi 10%
(F3). Sampel yang digunakan pada tiap percobaan sebanyak 5
ekor. Sehingga pada penelitian ini digunakan 25 ekor dan dibagi

menjadi lima kelompok secara acak.

a. Kontrol negatif (K-) : 5 ekor tikus putih yang tidak diberikan
face mist tetapi tetap dipaparkan sinar UV-B.

b. Plasebo (FO0) : 5 ekor tikus putih yang diberikan face mist dasar

sebagai plasebo dan disinari sinar UV-B.

c. Kelompok (F1) : 5 ekor tikus putih yang dipaparkan sinar UV-
B dan selanjutnya diberikan face mist minyak atsiri kulit jeruk

kalamansi dengan konsentrasi sebesar 2,5%.

d. Kelompok (F2) : 5 ekor tikus putih yang dipaparkan sinar UV-
B dan selanjutnya diberikan face mist minyak atsiri kulit jeruk

kalamansi dengan konsentrasi sebesar 5%.

e. Kelompok (F3) : 5 ekor tikus putih yang dipaparkan sinar UV-
B dan selanjutnya diberikan face mist minyak atsiri kulit jeruk

kalamansi dengan konsentrasi sebesar 10%.

3.3.2.3 Kriteria Inklusi dan Eksklusi

1. Kriteria Inklusi
Karakteristik umum dari subjek penelitian pada penelitian ini

sebagai berikut.
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a) Tikus jantan (Rattus norvegicus) dengan galur wistar

b) Jenis kelamin tikus jantan

¢) Tikus putih sehat atau normal ditandai dengan gerak-
gerakan tikus putih seperti makan, minum, tidak terdapar
luka atau cacat tubuh

d) Bobot badan tikus putih 150-180 gram

e) Kulit di area punggung tempat pengambilan data dalam

kondisi sehat

2. Kriteria Eksklusi

Sebagian dari subjek yang tidak memenubhi kriteria inklusi pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a) Tikus putih sakit ditandai dengan peningkatan porfirin
(pewarnaan merah di sekitar mata dan hidung),
peningkatan bersin dan lendir dari hidung, bernafas lebih
cepat dan lebih keras, makan lebih sedikit dari biasanya,
terdapat benjolan di tubuh, rambut rontok, menggaruk
sepanjang waktu, terdapat luka atau cacat tububh,
peningkatan suara snuffling di hidung dan saluran
pernapasan bagian atas, kurang aktif dari biasanya, dan
lesu.

b) Tikus mati.

3.4 Identifikasi Variabel dan Definisi Operasional

3.4.1 Identifikasi Variabel

Variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Variabel Bebas

Variabel bebas pada penelitian ini adalah tiga face mist minyak atsiri
kulit jeruk kalamansi dengan konsentrasi 2.5% (F1), 5% (F2), 10%
(F3).
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Elastisitas dan sensitivitas pada kulit punggung tikus jantan (Rattus

norvegicus) galur wistar.

3.4.2 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional bermanfaat dalam menetapkan karakteristik yang

dapat diamati untuk variabel bebas dan terikat, sehingga memungkinkan

peneliti untuk melakukan pengamatan atau pengukuran yang akurat

terhadap objek atau fenomena tertentu. Definisi operasional variabel

bebas dan terikat pada penelitian ini bisa dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Definisi Operasional

No. Variabel Definisi Cara ukur Hasil Ukur Skala
Operasional
Variabel Independen
1. Face mist Minyak atsiri jeruk Pengukuran face Varian Ordinal
minyak atsiri kalamansi (Citrus  mist minyak atsiri konsentrasi face
jeruk microcarpa Bunge) jeruk (Citrus  mist minyak
kalamansi sebagai bahan aktif microcarpa atsiri jeruk
(Citrus yang diformulasikan Bunge) kalamansi yakni
microcarpa menjadi sediaan face disesuaikan 2.5% (F1), 5%
Bunge) mist dengan (F2), 10% (F3)
konsentrasi  dan
jumlah yang
dibutuhkan
Variabel Dependen
L. Persen Elastisitas adalah Setiap kulit Hasil Interval
Elastisitas parameter punggung tikus pengamatan
Kulit fleksibilitas dan akan diukur dinilai  dalam
kekencangan  kulit dengan alat skin persen
yang dinyatakan analyzer EH900U elastisitas kulit
dalam persen
2. Sensitivitas Eritema dapat Setiap kulit Hasil Interval
kulit meningkatkan punggung  tikus pengamatan
sensitivitas kulit akan diukur dinilai ~ dalam
karena eritema dengan alat skin satuan mm?
ditandai dengan analyzer EH900U  sebagai luas
adanya bercak permukaan
kemerahan pada kulit eritema

(Yang et al., 2023)
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3.5 Alat dan Bahan
3.5.1 Alat

Dalam melaksanakan penelitian ini, digunakan beberapa peralatan
diantaranya yakni seperangkat alat destilasi uap air, lampu Exoterra UVB
200 13watt, Skin analyzer EH900U, corong pisah, gelas beaker, statif,
klep, vial, funnel corong, aluminium foil, batang pengaduk, gelas ukur,
kertas saring, handscoon, timbangan analitik, cutter, botol spray,
piknometer, coverglass, pH meter, pisau, pemeras jeruk, kendang tikus,

tempat makan dan minum tikus, masker, kertas label, dan alat tulis.

3.5.2 Bahan

Adapun bahan- bahan yang digunakan dalam penelitian ini ialah jeruk
kalamansi, minyak atsiri jeruk kalamansi, tikus putih jantan galur wistar,
pakan tikus, air mineral, aquadest, gliserin, polivinil povidone (PVP),

swab alcohol.

3.6 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini terdiri dari determinasi tanaman, aklimatisasi tikus,
pengambilan minyak atsiri kulit jeruk kalamansi (Citrus microcarpa Bunge)
dengan metode destilasi uap-air, formulasi face mist minyak atsiri kulit jeruk
kalamansi (Citrus microcarpa Bunge), pengecekan elastisitas dan sensitivitas
kulit punggung tikus jantan (Rattus norvegicus) galur wistar oleh skin analyzer
EH900U, induksi tikus putih (Rattus norvegicus) jantan galur wistar oleh radiasi
sinar UV-B selama 3 jam, pengaplikasian face mist minyak atsiri jeruk
kalamansi pada kulit punggung tikus, tikus putih diinduksi terakhir dengan

paparan radiasi sinar UV-B selama 3 jam.

3.6.1 Determinasi Tanaman

Dalam penilitian ini menggunakan jeruk kalamansi yang didapat dari
Bandar Jaya Barat, Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung
Tengah, Provinsi Lampung. Penelitian ini diawali dengan determinasi

tanaman terlebih dahulu. Determinasi tanaman dilakukan dengan
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membandingkan suatu tumbuhan dengan tumbuhan lain yang sudah
dikenal sebelumnya. Determinasi tanaman bertujuan untuk mengetahui
identitas jenis jeruk kalamansi yang digunakan benar sesuai dengan

klasifikasinya (Herliningsih & Anggraini, 2021).

3.6.2 Aklimatisasi Tikus

Aklimatisasi merupakan upaya dalam pemeliharaan hewan unntuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru dikenal. Tikus yang
digunakan di dalam penelitian ini diambil dari kota Palembang, sedangkan
penelitian dilakukan di Bandar Lampung. Fisiologis dan perilaku setiap
hewan berbeda karena perbedaan wilayah dan iklim, dalam penelitian ini
ialah tikus jantan (Rattus norvegicus) galur wistar. Oleh karena itu,
diperlukannya aklimatisasi untuk mengidentifikasi bagaimana tikus

menyesuaikan diri dengan lingkungan barunya (Dewi ef al., 2017).

Dipilihnya tikus jantan dalam penelitian ini karena, tikus jantan memiliki
kadar estrogen dan kadar antioksidan yang lebih rendah dibandingkan
dengan tikus betina. Kadar estrogen dapat mencegah stress oksidatif dan
penuaan (Yusnaryahya, 2017). Oleh karena itu, tikus jantan dipilih dalam

penelitian, supaya tidak terjadi bias dalam penelitian

Aklimatisasi dilakukan di Animal House FK Unila selama 1 minggu.
Selama proses aklimatisasi, tikus diberi makan dan minum. Setelah
diaklimatisasi, terdapat pencukuran rambut tikus. Diharapkan, tikus yang
sudah diaklimatisasi tidak lagi stres karena perpindahan dari kandang tikus

yang sebelumnya (Mutiarahmi ef al., 2021).

3.6.3 Destilasi Minyak Atsiri Kulit Jeruk Kalamansi

Cuci bersih jeruk kalamansi dengan air mengalir. Kemudian, potong jeruk
kalamansi secara melintang agar memudahkan dalam pemerasan jeruk.
Setelah jeruk diperas, didapatkan sisa perasan jeruk kalamansi sebanyak 2
kg kulit jeruk kalamansi dimasukkan ke dalam alat destilasi yang telah

terisi oleh 5 liter air. Temperatur pemanasan di dalam ketel tidak melebihi

100°C dengan proses pemanasan menggunakan kompor dan durasi waktu
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6-8jam. Dengan pemanasan oleh air atau uap, minyak atsiri akan
dibebaskan dari kelenjar minyak dalam kulit jeruk kalamansi. Campuran
uap tersebut mengalir melalui pipa menuju ke kondensor sehingga uap
tersebut dicairkan kembali dengan sistem pendinginan yang berasal dari
luar. Hasil destilasi yang menghasilkan minyak atsiri dan air kemudian
ditampung dalam suatu wadah. Pemisahan minyak atsiri dan air dilakukan
berdasarkan perbedaan densitas antara keduanya, dimana lapisan minyak
atsiri berada pada lapisan atas dan air berada pada lapisan bawah. Air yang
terkandung dalam minyak atsiri,dipisahkan menggunakan corong pisah.
Minyak atsiri yang diperoleh, ditambahkan Na2SO4 anhydrous ke dalam
gelas beaker yang berisi minyak atsiri untuk menghilangkan sisa kadar air
yang tercampur dalam minyak atsiri. Lalu, tuangkan minyak atsiri ke
dalam gelas beaker lainnya sehingga minyak atsiri terpisah oleh air dan
Na2S0O4. Setelah didapat hasil minyak yang telah murni, simpan minyak
atsiri dalam botol vial, kemudian, timbang minyak atsiri agar setelah itu
dapat menghitung rendemennya (Muharnif et al., 2023; Cahyati et al.,
2016; Variyana et al., 2023).

3.6.4 Rendemen Minyak Atsiri

Menurut A.N Sari et al., (2023) dilakukan perhitungan rendemen minyak

atsiri dengan menggunakan rumus berikut:

% Rendemen = Berat minyak ()
Berat kulit jeruk kalamansi (g)

(A.N Sari et al., 2023)

3.6.5 Evaluasi Minyak Atsiri

Untuk mengetahui kualitas dari minyak atsiri kulit jeruk kalamansi

dilakukan pengujian sebagai berikut :

a. Uji Organoleptis
Uji organoleptis dilakukan untuk mengetahui pengujian fisik minyak

atsiri. Adapun pengujian yang dilakukan ialah warna, dan bau.
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b. Uji Bobot Jenis
Uji bobot jenis (BJ) bertujuan untuk penentuan mutu dan kemurnian
minyak atsiri dengan menggunakan piknometer. Bobot jenis minyak

atsiri umumnya berkisar antara 0.800-1.180 (Guenther, 1987).

¢. Uji Kelarutan dalam Alkohol
Daya larut minyak dalam alkohol diukur untuk mengetahui kelarutan
minyak atsiri dalam alkohol. Uji kelarutan alkohol adalah cara untuk
seberapa asli minyak atsiri yang diuji. Kelarutan dalam alkohol sangat
dipengaruhi oleh komponen-komponen senyawa dalam minyak atsiri
tersebut. Semakin mudah minyak atsiri larut dalam alkohol maka
semakin banyak kandungan senyawa polar dalam minyak (Mulia et al.,
2020). Minyak atsiri dapat larut dalam alkohol dalam proporsi dan
konsentrasi tertentu. Oleh karena itu, kita dapat mengetahui jumlah dan
konsentrasi alkohol yang diperlukan untuk melarutkan sepenuhnya
sejumlah minyak atsiri. Minyak atsiri dapat larut dalam pelarut organik
lainnya selain larut dalam alkohol (Guenther, 1987). Adapun caranya
ialah dengan menambahkan alkohol 70% ke dalam 1 mL minyak atsiri
setetes demi setetes hingga menjadi 10 mL. Lalu campuran tersebut
dikocok hingga homogen dan menjadi larutan bening (Sukohar et al.,

2022)

3.6.6 Formulasi Face Mist Minyak Atsiri Kulit Jeruk Kalamansi

Dalam penelitian ini, face mist minyak atsiri kulit jeruk kalamansi dibuat
dalam tiga formula dengan konsentrasi yang bervariasi yakni 2.5% (F1),
5% (F2), dan 10% (F3). Formulasi dari face mist minyak atsiri jeruk
kalamansi ditunjukkan pada tabel 6.
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Tabel 6. Formulasi face mist

No. Nama Bahan Konsentrasi Formula (%) Fungsi
F1 F2 F3
1. Minyak atsiri jeruk 2.5 % 5% 10% Zat Aktif
kalamansi (Citrus
microcarpa Bunge)
2. Gliserin 15 Pelembab, Pelarut,
Pengawet
3. PVP 4 Pendispersi
4. Aquadest Ad 100 Basis

3.6.7 Evaluasi Fisik Sediaan Face Mist Minyak Atsiri Kulit Jeruk
Kalamansi
a. Uji Organoleptik
Pada uji organoleptik yang dilakukan meliputi bentuk, warna, dan

bau dari sediaan face mist

b. Uji pH
Dilakukan uji pH pada sediaan face mist menggunakan pH universal.
Pengujian pH dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan. Standar pH
yang aman untuk kulit wajah yaitu 4-6 (Luki¢ et al., 2021).

c¢. Uji Bobot Jenis
Pada uji ini, bobot jenis diukur dengan piknometer. Standar Nasional
Indonesia (SNI) menetapkan nilai bobot jenis 0,7-1,2 g/mL untuk
sediaan cair topikal (A. N. Sari ef al., 2023).

d. Uji Viskositas
Pada uji ini, viskositas diukur dengan viskometer brookefield. Nilai
viskositas yang baik untuk sediaan face mist berkisar antara 200-500

mPas (Asjur et al, 2023)

e. Uji Homogenitas
Sediaan face mist disemprotkan pada keping kaca atau bahan
transparan; campuran harus memiliki susunan yang sama dan tidak ada

partikel kasar yang terlihat (Asjur et al., 2023).
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f. Uji Daya Sebar Semprot
Pada uji daya sebar semprot, sediaan face mist disemprotkan pada mika
dengan jarak 5 cm. Kemudiaan gunakan penggaris untuk mengukur
daya sebar sediaan. Standar daya sebar sediaan yang baik untuk
sediaan topikal dalam setiap diameternya yakni 5-7 cm (A. N. Sari et
al., 2023).

g. Uji Waktu Kering
Pada uji waktu kering, sediaan face mist diaplikasikan pada lengan
bagian dalam sukarelawan. Kemudian dicatat waktu yang diperlukan
hingga cairan yang disemprotkan mengering. Uji waktu kering harus

memenuhi standar yakni kurang dari 5 menit (A. N. Sari et al., 2023).

3.6.8 Pencukuran Bulu Punggung Tikus dan Pengukuran Nilai
Sensitivitas dan Elastisitas Kulit Punggung Tikus Sebelum diinduksi
Sinar UV-B
Pencukuran bulu punggung tikus dilakukan dengan hati-hati. Bulu
punggung dicukur sekitar 3-4 cm sama sisi di sekitar kulit yang ingin
diinduksi (Alwafi et al., 2018) Setelah bulu punggung tikus dicukur akan
terlihat kulit punggung tikus. Nilai elastisitas dan sensitivitas kulit
punggung tikus akan diukur dengan menggunakan alat Skin Analyzer
EH900U setelah 24 jam dilakukannya pencukuran (Purnamasari et al.,

2022).

3.6.9 Induksi Paparan Sinar UV-B

Paparan sinar UV-B pada kulit punggung tikus dilakukan dengan
menggunakan lampu Exoterra UV-B 200 13watt selama + 6 jam dengan
jarak 30 cm dari kulit punggung. Paparan sinar UV-B dilakukan setiap hari
selama 4 minggu (W. Sari et al., 2020).
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3.6.10 Pemberian Face mist Minyak Atsiri Kulit Jeruk Kalamansi

Setiap kelompok tikus diberikan perlakuan pemberian face mist minyak
atsiri kulit jeruk kalamansi yang berbeda. Berikut pembagian 5 kelompok

tikus :

a. Kontrol negatif (K-) : 5 ekor tikus putih yang tidak diberikan face mist
tetapi tetap dipaparkan sinar UV B

b. Plasebo (FO) : 5 ekor tikus putih yang diberikan face mist dasar sebagai

plasebo dan disinari sinar UV B.

c. Kelompok F1 : 5 ekor tikus putih yang dipaparkan sinar UV B dan
selanjutnya diberikan face mist minyak atsiri kulit jeruk kalamansi

dengan konsentrasi sebesar 2,5%

d. Kelompok F2 : 5 ekor tikus putih yang dipaparkan sinar UV B dan
selanjutnya diberikan face mist minyak atsiri kulit jeruk kalamansi

dengan konsentrasi sebesar 5%

e. Kelompok F3 : 5 ekor tikus putih yang dipaparkan sinar UV B dan
selanjutnya diberikan face mist minyak atsiri kulit jeruk kalamansi

dengan konsentrasi sebesar 10%

Pengaplikasian face mist pada bagian kulit punggung tikus dilakukan
sebanyak 1 kali sehari dengan 2 kali pengaplikasian yakni 20 menit
sebelum disinari (Purnamasari et al., 2022) dan pengaplikasian kembali

face mist setelah penyinaran 3 jam pertama.

3.6.11 Pengukuran Nilai Sensitivitas dan Elastisitas Kulit Punggung Tikus
Setelah Paparan Sinar UV-B
Pengukuran nilai sensitivitas dan elastisitas kulit punggung tikus
dilakukan kembali untuk mengetahui nilai sensitivitas dan elastisitas
setelah diberi perlakuan (post-test) dengan menggunakan alat Skin

Analyzer EH900U (Purnamasari et al., 2022).
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3.7 Alur Penelitian
Determinasi tanaman Aklimatisasi tikus
| [
Jeruk kalamansi Memberi tikus pakan

' dan minum

Destilasi uap-air |

I Penimbangan masing
Minyak atsiri masing BB tikus

Menghitung rendemen minyak atsiri
I

Pencukuran bulu

Evaluasi minyak atsiri punggung tikus
| l
Formulasi face mist minyak Pengukuran persen
atsiri jeruk kalamansi Intervensi plasebo (F0) dan elastisitas dan
dengan variasi konsentrasi variasi konsentrasi face mist sensitivitas kulit
| minyak atsiri jeruk punggung tikus sebagai
Evaluasi face mist kalamansi 2.5% (F1), 5% € data baseline dengan
(F2), 10% (F3). skin analyzer EH900U

Induksi sinar ultraviolet-B pada kulit punggung tikus selama 3jam

|
Intervensi kembali plasebo (F0) dan variasi konsentrasi face mist minyak atsiri jeruk
kalamansi pada 2.5% (F1), 5% (F2), 10% (F3).
I
Induksi sinar ultraviolet-B pada kulit punggung tikus selama 3jam berikutnya
I

Pengukuran persen elastisitas dan sensitivitas kulit punggung tikus sebagai data
hari ke.. dengan skin analyzer EH900U

Analisis data

Tabel 7. Alur Penelitian

3.8 Analisis Data

Normalitas data diuji dengan uji Shapiro-Wilk untuk mengetahui rerata data
sampel berdistribusi normal atau tidak. Data dinyatakan terdistribusi normal
jika didapatkan p>0,05. Data dinyatakan tidak normal jika didapatkan p<0,05.
Jika data terdistribusi normal maka dilanjut dengan uji parametrik Paired

Sample T-test. Jika data tidak terdistribusi normal maka dilanjut dengan
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Wilcoxon. Selanjutnya dilakukan uji Post Hoc untuk mengetahui beda nyata

terkecil antar kelompok. Data juga diuji homogenitasnya dengan menggunakan

Levenne test.

3.9 Etika Penelitian

Etika penelitan ini telah disetujui pelaksanaannya oleh Komisi etik Penelitian

Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Lampung dengan nomor surat

734/UN26.18/PP.05.02.00/2024.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1. Face mist minyak atsiri jeruk kalamansi konsentrasi 2.5% (F1)
dan 10% (F3) meningkatkan rerata kadar elastisitas kulit
punggung tikus jantan (Rattus norvegicus) galur wistar. Namun
tidak pada konsentrasi 5% (F2). Face mist minyak atsiri jeruk
kalamansi konsentrasi 2.5% (F1), 5% (F2) dan 10% (F3)
menurunkan rerata sensitivitas kulit punggung tikus jantan
(Rattus norvegicus) galur wistar

2. Formula face mist minyak atsiri jeruk kalamansi memenuhi
parameter sifat fisik sediaan face mist yang baik antara lain
yakni organoleptis, homogenitas, bobot jenis, pH, viskositas,

daya sebar semprot dan waktu kering.

5.2 Saran

Disarankan melakukan optimasi formula untuk face mist minyak atsiri

jeruk kalamansi dalam penelitian selanjutnya
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